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ABSTRAK 

 

Nafkah anak merupakan hal yang wajib di penuhi oleh orang tua baik 

pada saat hidup bersama-sama maupun setelah bercerai. Oleh karena itu di 

wajibkan kepada orang tua untuk memenuhi nafkah anak, namun yang terjadi di 

masyarakat banyak orang tua yang melalaikan nafkah anak tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kenyataan sosial dalam pemenuhan 

nafkah anak pasca orangtua di desa Candirenggo.  

Penelitian yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini adalah berupa    

penelitian   lapangan   (field   Research), Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan yuridis 

sosiologis. Yaitu meneliti bekerjanya hukum atau peraturan perundangan yang 

terjadi di masyarakat. Wawancara yang mendalam kepada para informan 

dijadikan sebagai subjek penelitian dan nafkah anak dijadikan sebagai objek 

penelitian. Observasi langsung ke desa Candirenggo, dan dengan mengaitkan 

teori-teori dari berbagai pustaka. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nafkah anak pasca perceraian 

orangtua di desa Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen selama 

kurun waktu 2015 – 2019 terdapat 18 kasus perceraian. Sesuai Q.S Al-baqarah 

ayat 233, Hadis, Yurispudensi dan KHI pasal 156 menyebutkan bahwa nafkah 

anak adalah kwajiaban orangtua khususnya ayah. Namun pada kenyataanya ada 

tiga kategori dalam pemenuhan nafkah anak pasca perceraian yaitu 60 % 

terpenuhinya nafkah anak, 20 % terpenuhi sebagian saja, dan 20 % tidak 

terpenuhinya nafkah sama sekali. Adapun faktor-faktor penyebabnya antara lain: 

Pekerjaan tidak tentu, menikah kembali, berpendidikan rendah, dan kurangnya 

pemahaman agama. Hal ini jelas tidak sesuai dengan hukum Islam yaitu  Q.S Al-

baqarah ayat 233, Hadis, dan pendapat para ulama fukaha yang sudah jelas tidak 

bolehnya melalaikan nafkah anak pasca perceraian.  

 

Kata Kunci : Nafkah Anak, Perceraian, desa Candirenggo.  
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya...” 

(Qs Al-Baqarah 286)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ت

 Śa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h{ H ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 z\al Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad D de (dengan titik di bawah) ض

 t{a’ T te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha῾ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   
 

Fatḥah Fatḥah A 

 
   

Kasrah Kasrah I 

 Ḍammah ḍammah U و

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya Ai a dan i بينكم Bainakum 

Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 
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3. Vokal Panjang 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + alif ditulis ā Contoh  جاهلية ditulis  ja hili  ah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh تنسى ditulis tans  

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh  كريم ditulis karῑm 

Dammah + wảwu mati ditulis ū Contoh  فروضditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni„matull h نعمة الله

3. Bila ta‟marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan ћ (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭf l روضة الا طفال

نوّرةالمدينة الم  Al-Madīnah al-Munawwarah 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis mutaˊaddidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

E. Kata SandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
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 Ditulis al-badi’u البد يع

 Ditulis al- i  s القياس

 

 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ‟ Ditulis  as- am السماء

 Ditulis  asy-Syams الشمس

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis s aīun شيئ

 Ditulis ta‟khużu تأخذ

 Ditulis umirtu أمرت

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya 

السنة أهل  Ditulis ahl as-sunnah 

 Ditulis ża ī al-furūḍ ذوى الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

H. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan pemenuhan kebutuhan manusia baik secara 

individu maupun sosial, karena manusia sebagai makhluk sosial 

membutuhkan pasangan dalam menyelenggarakan kehidupannya. Pernikahan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal bedasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Terciptanya keluarga yang harmonis menjadi 

keinginan setiap manusia, namun tidak semua orang bisa mewujudkanya. 

Konflik dalam keluarga dapat disebabkan oleh beberapa hal. Seperti 

ekonomi, lingkungan tempat tinggal, latar belakang keluarga dari pihak pria 

maupun wanita, campur tangan dari ayah-ibu dan anggota keluarga lainnya, 

adanya gangguan pihak ketiga, serta penyebab lainnya. 

Konflik yang terjadi terus menerus dapat menyebabkan retaknya 

rumah tangga, sehingga tidak sedikit pasangan suami istri menempuh jalan 

perceraian setelah beberapa upaya yang ditempuh tidak membuahkan hasil. 

Akibat perceraian ini akan berdampak negatif pada pasangan suami istri, 

bahkan terhadap anak yang masih membutuhkan orang tuanya. 

Salah satu keadaan yang perlu mendapat perhatian mudah di temukan 

didalam masyarakat kita dewasa ini terkait dengan masalah anak adalah 
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perceraian. Fakta menunjukan bahwa runtuhnya bangunan rumah tangga 

karena kemelut yang menghatam keluarga berakibat anak ikut menanggung 

resiko akibat perceraian ini akan berdampak negatif pada pasangan suami 

istri, bahkan terhadap anak yang masih membutukan orang tuanya. 

Ketika orang tua bercerai, pertumbuhan anak dalam standar yang 

ideal kemungkinan sulit tercapai karena kebutuhan jasmani dan rohaninya 

tidak dapat dipenuhi secara sempurna. Apabila dikaitkan pula dengan 

kebutuhan materi atau jasmani anak yang hidup dalam keluarga yang kedua 

orang tuanya sudah bercerai, pertumbuhan dan perkembangan anak tentu 

akan mengalami hambatan yang serius apabila kebutuhan materi atau 

jasmani anak berupa biaya pemeliharaan dan biaya pendidikan anak sampai 

dewasa tidak ada kejelasannya.  Ketika terjadi perceraian dan masa idah telah 

selesai, wanita yang dulunya menjadi istrinya kini berubah menjadi mantan 

istri. Tali pernikahan sudah putus, mereka bukan lagi suami istri sehingga 

tidak wajib dinafkahi oleh suaminya. Namun hak nafkah bagi anak tidaklah 

putus, kewajiban membiayai anak bukan hanya berlaku selama ayah dan ibu 

masih terikat dalam tali pernikahan saja, namun juga berlanjut setelah 

terjadinya perceraian. Menyia-nyiakan anak, melalaikan nafkah kepada 

mereka, mengabaikan tanggung jawab terhadap mereka termasuk dari dosa-

dosa besar yang tidak patut bagi seorang muslim. Nafkah anak merupakan 

hal yang tidak bisa ditinggalkan dalam urusan rumah tangga.  
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Anak yang sah mempunyai kedudukan tertentu terhadap keluarganya, 

orang tua berkewajiban untuk memberikan nafkah hidup, pendidikan yang 

cukup, memelihara kehidupan anak tersebut sampai ia dewasa atau sampai ia 

dapat berdiri sendiri mencari nafkah. 

Berdasarkan data di KUA kecamatan Ayah kabupaten Kebumen 

tentang perceraian. Di Desa Candirenggo sendiri dari kurun waktu 2015 - 

2019 terjadi 18 kasus perceraian, dan dari perceraian itu peneliti mengambil 

beberapa contoh kasus perceraian,
1
 mayoritas yang melakukan Perceraian 

tersebut terjadi di kalangan pasangan yang sudah dikaruniai 1  orang anak 

yang dalam usia anak 4 sampai 8 tahun atau seusia anak SD (sekolah dasar) 

di kelas 1 dan 2. Faktor perceraianya adalah karena permasalahan ekonomi 

yang menjadi dasar mereka memutuskan untuk bercerai. Mayoritas yang 

mendaftar perceraian adalah pihak istri atau dalam istilah gugat cerai dan dari 

yang mendaftar perceraian legal atau bukan perceraian di bawah tangan. Dari 

perceraian yang terjadi di desa Candirenggo dampaknya sangat banyak 

diantaranya dampak terhadap anak yang sangat mencolok. Dimana seorang 

anak prilakunya malah menjadi kurang baik, kasih sayang orang tuanya 

berkurang dan hak-hak anak banyak yang tidak terpenuhi. Dalam hak-hak 

anak di desa Candirenggo (jika terjadi perceraian) maka apabila seorang anak 

pengasuhannya jatuh ke seorang ibu.  Kemudian ada sebagian dari sang ayah 

                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Ahmadi pegawai KUA di Kecamatan Ayah  pada Rabu 2 mei 

2018, pukul 10.00 WIB. 
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yang dia menjadi acuh, tidak lagi peduli dan melepaskan diri dari tanggung 

jawabnya atas hak anak atau lepas dari menafkahi anak.
2
 

Pada sebuah kasus perceraian, Halimah mengajukan permohonan 

perceraian terhadap Dedi Supriyadi di pengadilan agama Kebumen tanggal  

03 januari 2016. Pemohon dan termohon melangsungkan pernikahan yang 

dicatat oleh pegawai pencatat nikah kantor urusan agama kecamatan ayah, 

kabupaten Kebumen sesuai kutipan akta nikah nomor 177/06/IV/2012. 

Keduanya telah bercerai dengan tanggal dan nomor putusan : 10/10/2016, 

1271/Pdt.G/2016/PA.kbm.
3
 Perceraian terjadi karena Dedi Supriyadi tersebut 

tidak pulang dan tidak pernah menafkahi selama 3 (tiga) tahun. Dalam 

perkawinan, antara Dedi Supriyadi dan Halimah dikaruniai 1 (satu) orang 

anak yang masih berusia 6 th yang saat ini masih duduk di bangku sekolah 

TK di Desa Candirenggo. Anak tersebut diasuh dan di besarkan oleh kakek 

dan neneknya. Halimah bekerja dijakarta guna mencari nafkah sedangkan 

Dedi Supriyadi Sudah tidak pernah lagi menafkahinya. Jangankan materi, 

nafkah batin pun tidak pernah pemohon rasakan sejak 2013 silam. Atau sejak 

anaknya masih berusia 1 tahun. Termohon yang berasal dari daerah Depok 

meninggalkannya dengan asalan mencari kerja, dan sampai akhirnya tidak 

pernah kembali lagi. Dedi Supriyadi lepas tangan dan tidak mempedulikan 

nafkah untuknya. Sampai akhirnya Halimah tidak kuasa dan memutuskan 

untuk bercerai.  

                                                             
2
 Wawancara dengan warga desa candirenggo  

3
 Data dari KUA Kec Ayah Kab Kebumen 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menelaah 

menulisnya dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul 

“Nafkah Anak Pasca Perceraian Orang Tua Studi kasus di Desa 

Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen”. 

 

I. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis akan memberikan 

penjelasan atau definisi operasional terhadap kata kunci (keyword) yang akan 

menjadi inti pembahasan dalam proposal ini. 

1. Nafkah Anak 

Nafkah secara etimologis adalah apa yang kamu nafkahkan dan 

kamu belanjakan untuk keluargamu dan untuk dirimu sendiri. Anfaqa al-

mal, artinya membelanjakan nafkah.
4
 Secara terminologis, memberikan 

nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, dan tempat tinggal orang 

yang menjadi tanggungnnya.
5
 

2. Perceraian 

Perceraian dalam hukum Islam adalah sesuatu perbuatan halal 

yang mempunyai prinsip dilarang oleh Allah SWT. Berdasarkan hadist 

Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut “ esuatu perbuatan halal  ang 

                                                             
4
 Yahya Abdurrahman, Fiqh Wanita Hamil, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), hlm. 164 

5
 Yahya Abdurrahman, Fiqh..., hlm. 165. 
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mempun ai prinsip dilarang oleh Allah  WT adalah talak Perceraian”. 

(Riwayat Abu Dawud, Ibrahim Majah, dan Al- Hakim).
6
 

3. Desa Candirenggo 

Desa candirenggo adalah merupakan sebuah desa di kecamatan 

Ayah, kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Desa Candirenggo berjarak 3 

KM dari pusat pemerintahan kecamatan Ayah dan 35 km dari pusat 

kabupaten Kebumen. 

 

J. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang ada, peneliti merumuskan 

beberapa pokok masalah yaitu: 

1. Bagaimana pemenuhan nafkah anak pasca orang tua bercerai di desa 

Candirenggo? 

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi tidak terpenuhinya nafkah anak 

pasca orang tua bercerai? 

 

K. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui kenyataan sosial dalam pemenuhan nafkah anak 

pasca orang tua bercerai di desa Candirenggo 

                                                             
6
 Zainudin ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 

73. 
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b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tidak terpenuhinya 

nafkah anak pasca orang tua bercerai. 

 

L. Manfaat Penelitian 

1 Untuk memberikan keilmuan tentang nafkah anak pasca orangtua 

bercerai, supaya apa yang menjadi hak-hak anak terpenuhi dan anak tidak 

menjadi korban atas perceraian orangtuanya. 

2 Sebagai bentuk kontribusi dikalangan akademisi, didalam melindungi 

generasi penerus bangsa dalam menghadapi kasus hukum. 

3 Kegunaan akademik, untuk memenuhi syarat memperoleh gelar S1 dalam 

bidang Hukum Kelurga Islam. 

 

M. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian 

khususnya skripsi, penulis menemukan beberapa skripsi yang berhubungan 

dengan penelitian ini, di antarannya: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Rohadi mahasiswa Al- Ahwal 

Asy-Syakhsiyyah Fakultas syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 2016 yang berjudul “Hadanah Terhadap Anak Akibat 

Perceraian”.  Skripsi ini membahas tentang hadanah terhadap anak akibat 

perceraian. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka. 
7
 

                                                             
7
 Rohadi, Hadanah Terhadap Anak Pasca Perceraian (skripsi) Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. 
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Dari skripsi di atas membahas hak asuh anak  peneliti membahas 

tentang nafkah anak pasca perceraian. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Nabila Alhalabi, mahasiswi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2015 yang berjudul “Hak dan Ke ajiaban Isteri 

Bagi Wanita Karir di Uin   arif Hida atullah Jakarta”. Skripsi ini 

membahas tentang hak dan kewajiban istri yang berprofesi sebagai wanita 

karir di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada dasarnya hak dan 

kewajiban istri yang berprofesi sebagai wanita karir dalam pandangan 

Hukum Islam adalah sama dengan hak dan kewajiaban istri yang tidak 

berprofesi sebagai wanita karir. Metode  yang digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif.
8
 

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang nafkah, namun ada 

perbedaan dengan skripsi yang akan peneliti tulis yaitu objek penelitiannya 

peneliti akan membahas tentang hak anak paska perceraian, sedangkan 

skripsi di atas membahas wanita karir. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Hak Asuh Anak Akibat Perceraian 

dalam Perspektif Islam” yang ditulis oleh Wawan Drajat mahasiswa fakultas 

syariah IAIN Purwokerto tahun 2009
9
. Skripsi ini menitik beratkan pada hak 

                                                             
8
 Nabila Alhalabi, Hak dan Kewajiaban Isteri Bagi Wanita Karir di Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta (skripsi) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015. 
9
 Wawan Drajat., skripsi “Hak Asuh Anak Akibat Perceraian  Dalam Perspektif islam” 

(IAIN Purwokerto, 2009) 
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asuh anak setelah terjadinya perceraian sedangkan peneliti membahas tentang 

hak anak. 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Pengarang Judul Persamaan Perbedaan 

1 Rohadi (UIN 

Sunan 

Kalijaga) 

Hadhanah Terhadap 

Nafkah Anak Akibat 

Perceraian 

Mmembahas 

nafkah anak 

pasca 

perceraian 

orangtua 

Metode 

penelitian, 

subjek, dan 

objek 

penelitian 

pustaka 

2 Nabila 

Alhalabi (UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Hak dan kwajiban 

istri bagi wanita 

karier 

Membahas 

nafkah 

Lokasi 

Penelitian, 

subjek dan 

objek 

penelitian 

3 Wawan Drajat 

(IAIN 

Purwokerto) 

Hak Asuh anak 

akibat perceraian 

dalam Prespektif 

Islam 

Membahas 

nafkah 

Metode 

penelitian, 

subjek dan 

objek 

penelitian 

 

 

N. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, 

yakni sebagai berikut: 

Bab I. Berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II. Berisi tentang teori-teori dan hal-hal yang membahas tentang 

nafkah anak pasca percraian orang tua. 



10 
 

 
 

Bab III. Berisi tentang metode penelitian yang melputi pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV. Memuat laporan hasil penelitian tentang penyajian dan 

analisis data yang meliputi nafkah anak pasca percraian orang tua. 

Bab V. Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran dan kata 

penutup yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat .
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nafkah merupakan kewajiban ayah yang harus di berikan kepada 

anaknya yang masih kecil (yang belum mampu mencari nafkah sendiri). 

Dalam kasus nafkah anak pasca perceraian orang tua ini ada tiga kategori 

dalam pemenuhan nafkah anak pasca perceraian yaitu 60 % terpenuhinya 

nafkah anak, 20 % terpenuhi sebagian saja, dan 20 % tidak terpenuhinya 

nafkah sama sekali. Adapun faktor-faktor yang tidak terpenuhinya nafkah 

anak pasca perceraian yaitu: 

1. Pekerjaan tidak tentu 

Ayahnya tidak mempunyai pekerjaan yang tetap, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya tidak cukup. 

2. Menikah kembali 

Ayahnya sudah menikah kembali sehingga nafkah anak terlalaikan 

dengan adanya keluarga yang baru. 

3. Berpendidikan rendah 

Ayah yang mempunyai pendidikan rendah cenderung tidak paham 

akan hak dan kewajiban ayah pasca perceraian sehingga kesadaran akan 

tanggung jawab terhadap keluarganya juga rendah. Hal ini tentu sangat 

berpengaruh pada pemberian nafkah anak. 
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4. Kurangnya pemahaman terhadap agama. 

Ayah yang mempunyai wawasan agama yang kurang cenderung 

mengabaikan kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab kepada 

anaknya. 

Tampak bahwa tanggung jawab seorang ayah kepada anaknya tidak 

dapat gugur, walaupun ia sudah bercerai dengan istrinya atau ia sudah 

kawin lagi. Dalam Q.S Al-baqarah ayat 233, Hadis, Yurespudensi dan 

KHI pasal 156 menyebutkan bahwa tidak ada batasan dan tidak 

diterangkan dengan tegas masa berakhirnya memberikan nafkah anak 

setelah terjadinya perceraian sehingga, seharusnya tidak ada lagi alasan 

seorang ayah untuk tidak menafkahi anak-anaknya. 

 

B. Saran 

Pemenuhan nafkah anak pasca perceraian orang tua di desa 

Candirenggo Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen diharapkan kepada ayah 

melaksanakan berkewajiban memberi nafkah anak agar gugur dalam 

kewajibannya. Dengan adanya nafkah yang cukup, maka akan terciptanya 

suatu kebahagian, tetapi sebaliknya kekurangan dalam hal nafkah akan 

menyebabkan terjadinya bermacam-macam kerusakan sehingga 

memunculkan dampak dari adanya kejahatan. 

 

C. Kata Penutup  

Sebagai penutup dari akhir penulisan skripsi ini, penulis merasa 

bersyukur kepada Allah SWT atas hidayah dan inayah-Nya sehingga 

terselesaikan skripsi ini yang diperuntukkan sebagai persyaratan mendapat 
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gelar Sarjana Hukum. Tidak lupa peneliti ucapkan terimakasih banyak 

kepada pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. Skripsi ini 

tentunya bukan suatu karya ilmiah yang tidak luput dari kesalahan serta 

kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran tetap penulis harapkan dan 

perlukan agar penulisan karya ilmiah seperti ini dapat lebih sempurna. 

Akhirnya penulis berdo‟a semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca umumnya, serta penulis berharap karya ini dapat 

menjadi karya ilmiah yang mengandung hikmah dan manfaat. Aamiin yaa 

robbal „aalamiin....  
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